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Formularium obat merupakan pedoman penggunaan obat secara rasional yang diresepkan 
kepada pasien. Namun, faktanya masih ada obat yang tidak sesuai dengan standar formularium dalam 
resep obat yang diberikan oleh dokter kepada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan dokter menuliskan resep sesuai standar 
formularium di Instalasi Rawat Jalan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo pada tahun 2014. Jenis 
penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah dokter 
yang bertugas di instalasi rawat jalan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo. Sampel sebanyak  50 orang  
diambil secara accidental sampling. Uji statistik yang digunakan adalah chi square dan regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan kepatuhan dokter menuliskan resep sesuai formularium 
disebabkan otonomi pribadi (82%), ketegasan manajemen (82,5%), pengetahuan yang cukup (88,4%), 
informasi yang diterima dokter (91,7%), ikatan dengan industri farmasi (97,1%), dan sikap positif 
(83,0%). Ada pengaruh pengetahuan, informasi yang diterima dan industri farmasi serta sikap dokter 
terhadap kepatuhan dokter menuliskan resep sesuai dengan formularium. Sedangkan otonomi pribadi, 
dan situasi dalam bertindak tidak berhubungan dengan kepatuhan dokter menuliskan resep sesuai 
dengan formularium. Variabel yang paling berhubungan dengan kepatuhan dokter adalah industri 
farmasi. 




A drug formulary guidelines for rational use of drugs that are prescribed to patients. However, 
in fact there is still a drug that does not comply with drug formulary in drug prescription who given by 
doctors to patients. This study aims to know the factors that affecting the doctor’s compliance in 
prescribing as formulary standard at outpatient installation of RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo in 
2014. The study was observational analytic with cross sectional approach. The population is a doctor 
on duty at the hospital outpatient installation Dr. Wahidin Sudirohusodo. Sample of 50 people were 
taken by accidental sampling. The statistical test used was chi square and linear regression. The 
results showed compliance in accordance formulary prescribing physician due to personal autonomy 
(82%), firmness management (82.5%), insufficient knowledge (88.4%), information received by 
physicians (91.7%), ties with the pharmaceutical industry (97.1%), and a positive attitude (83.0%). 
There is the influence of knowledge, information received and the pharmaceutical industry and 
physicians attitudes towards compliance in accordance with the physician prescribing formulary. 
While personal autonomy, and the situation in the act not related to compliance in accordance with 
the physician prescribing formulary. The variables most associated with compliance doctor is the 
pharmaceutical industry. 











Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan tidak hanya melaksanakan upaya kesehatan kuratif dan rehabilitatif, tetapi seiring 
dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan serta sosial budaya diperlukan juga 
pelayanan preventif dan promotif. Pelayanan rumah sakit diharapkan lebih efisien dan efektif 
dalam pengelolaan dan mutu pelayanannya dengan memperhatikan fungsi sosialnya.
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Pelayanan obat yang rasional di rumah sakit dengan menggunakan obat esensial dan 
obat generik yang terjangkau akan meningkatkan derajat kesembuhan dan kepuasan pasien. 
Menurut Siahaan,
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 penggunaan obat yang rasional adalah pengobatan yang sesuai dengan 
kebutuhan klinis pasien dengan aturan pakai yang tepat dan dengan harga yang terjangkau 
oleh pasien. Penggunaan obat rasional terjadi apabila pasien mendapatkan obat yang tepat, 
dalam dosis yang sesuai dengan keperluannya, untuk waktu yang memadai, dan dengan harga 
terendah untuknya dan komunitasnya. Sementara penggunaan obat yang irasional ialah ketika 




 pengobatan yang rasional diawali dengan penulisan resep obat oleh 
dokter secara rasional. Dokter sebagai penulis resep obat untuk pasien merupakan tenaga 
kesehatan yang sangat berperan dan otonom. Kepatuhan dokter menulis resep dipengaruhi 
oleh perilaku, dimana faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku adalah individu atau 
faktor internal, dan faktor lingkungan atau faktor eksternal.
5 
Formularium rumah sakit RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo ditetapkan melalui 
Keputusan Direksi RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo nomor: HK.02.04./I/4581/2013 tentang 
Pemberlakuan Buku Formularium Obat RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar 2014. 
Buku Formularium Obat tersebut mulai berlaku per 1 Januari 2014. Aturan formularium obat 
di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo merupakan pedoman penggunaan obat secara rasional 
yang diresepkan kepada pasien. Obat akan diresepkan bila memang diperlukan dan dalam 
setiap kasus pemberian obat harus dipertimbangkan berdasarkan rasio manfaat-resikonya 
(benefit-risk ratio) yang paling menguntungkan pasien, memiliki izin edar dan indikasi yang 
disetujui oleh Badan POM. Selain itu dipertimbangkan pula rasio manfaat-biaya (benefit-cost 
ratio) sehingga mudah dijangkau oleh pasien.
6 
Hasil laporan tahunan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar, menunjukkan 
bahwa  kinerja rumah sakit berdasarkan aspek layanan dengan bobot 35% dan aspek mutu dan 
manfaat bagi masyarakat dengan bobot 35%. Penulisan resep berdasarkan formularium 
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merupakan indikator kinerja efisiensi pelayanan dalam aspek pelayanan dengan nilai bobot 
sebesar 2,00 dari 35%. Pencapaian nilai penulisan resep berdasarkan formularium tahun 2013 
sebesar 1,50. Jadi dapat disimpulkan bahwa pencapaian nilai penulisan resep berdasarkan 
formularium di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar tahun 2013 sebesar 1,50 tidak 
mencapai bobot yang ditetapkan yaitu 2,00.
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Berdasarkan laporan kegiatan farmasi RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar 
tahun 2013, total jumlah resep obat non generik yang dikeluarkan dari seluruh apotek di 
RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo sebesar 214.527 resep. Dari total jumlah 214.527 resep obat 
non generik yang dikeluarkan diantaranya di apotek rawat jalan dengan jumlah resep sebesar 
10.590 resep. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa di tahun 2013 jumlah penulisan resep 
obat non generik dari seluruh apotek di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar masih 
tinggi yaitu sebesar 214.527 resep, khususnya di apotek rawat jalan sebesar 10.590 resep. 
Terdapat beberapa aduan pasien mengenai obat generik yaitu mengeluhkan ketersedian obat 
generik di apotek rumah sakit. Informasi yang  diperoleh bahwa resep dokter yang diberikan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan dokter dalam menuliskan resep obat sesuai standar formularium di Instalasi Rawat 
Jalan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo pada tahun 2014. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Instalasi Rawat Jalan RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei analitik 
dengan rancangan cross sectional study.
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 Populasi dalam penelitian adalah dokter yang 
bertugas di Instalasi Rawat Jalan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo tahun 2014 sebanyak  99 
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dokter yang bertugas di Instalasi Rawat 
Jalan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo sebanyak 50 sampel yang diperoleh secara  
accidental sampling. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu data yang dikumpulkan dari laporan 
atau dokumen tertulis lainnya yang tersedia di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo. Data 
dianalisis menggunakan program komputer. Analisis data yang digunakan adalah uji chi 
square dan regresi logistik berganda.
9





Responden umumnya berada pada kelompok umur 30-39 tahun yaitu 27 orang 
(54,0%), jenis kelamin laki-laki sebanyak  40 orang (80,0%), baru bekerja 1- 5 tahun yaitu 42 
orang (84,0%), berstatus dokter residen yaitu 45 orang  (90,0%) (Tabel 1).  
Semua responden menyatakan mereka menulis resep obat atas inisitaif sendiri yaitu 50 
orang (100,0%), responden umumnya menyatakan ada ketegasan manajemen dalam bertindak 
terhadap kesalahan menulis resep berstandar formularium yaitu 40 orang (80,0%) mempunyai  
pengetahuan cukup tentang  tujuan dan manfaat kebijakan menuliskan resep obat yang sesuai 
standar formularium yaitu 43 orang (86,0%), memperoleh informasi tentang kewajiban 
menuliskan resep obat yang berstandar formularium yaitu 36 orang (72,0%), ada ikatan 
kerjasama dengan industri farmasi tertentu yaitu 34 orang (68,0%), mempunyai sikap positif 
untuk menuliskan resep yang sesuai standar formularium yaitu 47 orang (94,0%) dan patuh 
menulis resep obat sesuai formularium yaitu 41 orang (82,0%) (Tabel 2). 
Responden yang patuh menulis resep obat sesuai dengan formularium lebih banyak 
memberikan resep atas inisiatif sendiri yaitu 41 orang (82,0%), menyatakan ada ketegasan 
pihak manajemen dalam menindak pelanggaran menulis resep yaitu 33 orang (82,5%), 
mempunyai  pengetahuan cukup yaitu 38 orang (88,4%), memperoleh informasi tentang  
menulis resep obat sesuai formularium yaitu 33 orang (91,7%), ada ikatan kerjasama dengan 
industri farmasi yaitu 33 orang (97,1%), dan mempunyai sikap positif dalam menulis resep 
obat sesuai formularium yaitu 39 orang (83,0%). Hasil uji statistik dengan regresi linear 
sederhana diperoleh ada pengaruh pengetahuan (p=0,008), informasi yang diterima dokter 
(p=0,018), ikatan dengan industri farmasi (p=0,000) dan sikap dokter (p=0,042) terhadap 
kepatuhan menulis resep obat sesuai formularium. Sedangkan otonomi pribadi (p=0,083), dan 
situasi dalam bertindak (p=0,941) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan dokter menulis resep 
sesuai dengan formularium (Tabel 3). 
Hasil uji regresi linear berganda bahwa dari lima variabel yang diuji secara simultan, 
diperoleh variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan dokter menulis resep obat sesuai 
formularium adalah industri farmasi, informasi yang diterima dan sikap. Dari ketiga variabel 
ini yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan dokter menulis resep obat sesuai 
formularium adalah adanya ikatan dengan industri farmasi (r=-0,407) (Tabel 4). 
 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh otonomi pribadi terhadap kepatuhan 
dokter menulis resep sesuai dengan  formularium. Dalam menulis resep, seorang dokter wajib 
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memperhatikan standar formularium yang ada. Mereka tidak bisa seenaknya menulis resep 
dengan menyatakan bahwa penulisan resep merupakan otonomi pribadi mereka. Penulisan  
resep harus disesuaikan dengan diagnosa dan kondisi pasien. Selain itu kemampuan keuangan 
pasien juga patut dipertimbangkan. Biasanya pasien yang menginginkan obat paten adalah  
mereka yang memiliki kemampuan daya beli yang tinggi terhadap obat dan mempunyai 
kepercayaan lebih tinggi terhadap kualitas obat paten dibandingkan obat generik. 
Penulisan obat generik merupakan cara untuk menghemat biaya pengobatan. Dokter 
penulis resep tidak berpihak kepada suatu nama dagang yang mungkin mahal bagi penderita. 
Bagi pihak apotek akan menguntungkan karena tidak perlu menyediakan terlalu banyak obat 
dan memungkinkannya memberikan obat yang lebih murah.
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Responden  menyatakan  ada ketegasan manajemen terhadap  situasi dalam bertindak 
disebabkan ada petugas farmasi yang mengkonfirmasi kepada dokter jika ada resep pasien 
yang tidak sesuai formularium. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada pengaruh situasi 
dalam ketegasan terhadap kepatuhan menulis resep obat sesuai formularium. Responden yang 
menyatakan tidak adanya ketegasan disebabkan tidak ada sanksi tegas (punishment) yang 
diberikan pihak manajemen RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo jika ada dokter yang kedapatan 
menulis resep obat tidak sesuai standar formularium obat. Hukuman seharusnya digunakan 
hanya setelah melalui pertimbangan cermat dan objektif dari semua aspek yang relevan 
dengan situasi.
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Hasil penelitian Supardi menunjukkan ketidaksesuaian jenis obat pada resep 
rawat jalan dan FRS.
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Hasil uji statistik menunjukkan ada pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan 
menulis resep obat sesuai formularium. Dokter mempunyai pengetahuan cukup disebabkan 
dokter mengetahui bahwa rumah sakit wajib menyediakan obat generik untuk kebutuhan 
pasien, Instalasi Farmasi wajib menyediakan obat esensial dengan nama generik untuk 
kebutuhan pelayanan pasien, dokter wajib menulis resep obat generik bagi semua pasien, 
pemberian obat harus dipertimbangkan berdasarkan manfaat dan resikonya, karena kebiasaan 
menulis resep obat yang tidak rasional akan berdampak buruk bagi pasien. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian di RSUD RA. Kartini Jepara yang menunjukkan ada hubungan 




Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh informasi yang diterima dokter 
terhadap kepatuhan  menulis resep obat sesuai formularium. Informasi tentang  obat-obat 
generik dan baru sangat penting bagi dokter. Informasi ini dapat mereka terima dari teman-
teman sejawat atau rekan-rekan dari industri farmasi. Informasi tentang  obat terbaru akan 
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membuat dokter mempunyai banyak pilihan obat yang dapat diresepkan mengatasi suatu 
penyakit. Hal ini menyebabkan dokter perlu mengupdate pengetahuan mereka tentang obat 
dan pengobatan berbagai penyakit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang  
menunjukkan ketidakpatuhan dokter menuliskan resep obat sesuai formularium disebabkan 
informasi yang diterima dari sejawat.
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Hasil uji statistik menunjukkan ada pengaruh industri farmasi terhadap kepatuhan 
menulis resep obat sesuai formularium. Responden yang menyatakan ada ikatan kerjasama 
dengan industri farmasi lebih banyak patuh menulis resep obat sesuai dengan formularium. 
Hal ini menunjukkan  dokter yang  telah bekerjasama dengan  salah satu  industri farmasi 
akan menulis resep obat menggunakan obat paten yang diproduksi oleh industri farmasi 
tersebut. Hal ini terjadi karena industri farmasi telah memberikan fee tertentu pada dokter 
dengan ketentuan bahwa dokter harus mencantumkan salah satu obat mereka setiap menulis 
resep. Ikatan kerjasama dengan suatu industri farmasi disatu sisi dapat menguntungkan dokter 
dan industri farmasi tersebut namun disisi lain juga dapat merugikan masyarakat/pasien. Hal 
ini disebabkan karena mengejar target dokter dapat memberikan obat yang sebenarnya tidak 
perlu untuk  penyakit pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara 
jenis obat pada resep rawat disebabkan adanya pressure groups dari industri farmasi terhadap  
dokter dalam penulisan resep obat.
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Sikap merupakan penentu dari perilaku karena keduanya berhubungan dengan 
persepsi, kepribadian, perasaan, dan motivasi. Sikap merupakan keadaan mental yang 
dipelajari dan diorganisasikan melalui pengalaman, menghasilkan pengaruh spesifik pada 
respon seseorang terhadap orang lain, objek, atau situasi yang berhubungan. Sikap dokter 
tentang obat formularium akan mempengaruhi kepatuhan mereka dalam menulis resep obat.
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Banyak dokter yang paham terhadap tujuan dari menulis resep berdasarkan formularium 
bukan membatasi otonomi profesi dokter, tetapi untuk efisiensi, efektif, keamanan, 
rasionalisasi, dan keterjangkauan pemberian obat kepada pasien. Bila dikaitkan dengan 
pengetahuan tentang formularium, maka kepatuhan dokter menulis resep sesuai dengan 
formularium akan lebih meningkat. 
Dokter-dokter menginginkan dapat menulis resep obat paten bagi pasien rawat jalan 
dan tidak dibatasi dengan formularium yang ada yang hanya memuat obat generik serta 
dilibatkan dalam penyusunan formularium rumah sakit, namun kenyataannya penyusunan 
formularium selama ini dipercayakan kepada Panitia Farmasi dan Terapi yang dirasakan tidak 
akomodatif dalam penentuan item-item obat dalam formularium. Hasil penelitian ini tidak 
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sejalan dengan penelitian yang  menunjukkan ada hubungan bermakna sikap dokter dengan 
ketidakpatuhan dokter dalam penulisan resep sesuai formularium.
1
 
Ada tiga faktor yang terkait dengan ketidaksesuaian penulisan resep dengan 
formularium, yaitu faktor dokter, pasien dan obat. Keputusan dokter untuk menuliskan resep 
dipengaruhi pendidikan, informasi yang diterima dari sejawat, lingkungan tempat kerja dan 
industri farmasi, serta interaksi dengan pasien. Pasien mempunyai keluhan dan keinginan, 
serta sebagai pihak yang membayar dapat mempengaruhi penulisan resep dokter. Obat 
merupakan produk industri farmasi, dimana pihak industri farmasi berperan mengiklankan 
produknya kepada dokter agar dokter mau menggunakannya.
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Hasil penelitian  ini sesuai dengan  penelitian  yang  menyatakan  rata-rata kepatuhan 
dokter menulis resep berdasarkan Formularium adalah 52,28 %. Faktor internal yang 
berhubungan dengan kepatuhan adalah pendidikan, pengetahuan, sikap dan motivasi, 
sedangkan faktor eksternal yang berhubungan dengan kepatuhan adalah kepemimpinan, peran 
komite medik, dan peran detailer.
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Penelitian di Rumah Sakit Bhinneka Husada menyatakan  bahwa kepatuhan penulisan 
resep berdasarkan Formularium belum terlaksana dengan baik. Kepatuhan dokter menulis 
resep berdasarkan formularium. Kesesuaian penulisan resep dokter terhadap formularium, 




KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian  ini menyimpulkan ada pengaruh  pengetahuan, informasi  yang  diterima 
dan industri farmasi terhadap kepatuhan dokter dalam menuliskan resep obat sesuai standar 
formularium, sedangkan otonomi pribadi, situasi dalam bertindak, dan sikap tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan dokter dalam menuliskan resep obat sesuai standar 
formularium. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan dokter dalam menuliskan 
resep obat sesuai standar formularium adalah  industri farmasi. 
Disarankan agar pihak manajemen RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo berupaya 
meningkatkan kepatuhan para dokter dalam penulisan resep obat sesuai formularium yang 
berlaku agar biaya obat menjadi efisien dan citra rumah sakit meningkat, pimpinan rutin 
melakukan sosialisasi pentingnya penulisan resep berdasarkan formularium  dan peningkatan 
peran Komite Medik dan Panitia Farmasi dan terapi untuk mengeliminasi peran detailer. 
Pihak rumah sakit perlu mengadakan evaluasi terhadap  penulisan resep apakah sesuai 
dengan formularium atau tidak. Hal ini untuk meningkatkan pelayanan pada pasien khususnya 
dalam penggunaan obat yang sesuai dengan formularium. Jika ditemukan dokter yang  
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memberikan resep tidak sesuai formularium sebaiknya pihak manajemen cepat bertindak 
dengan memberikan teguran kepada dokter tersebut dan mensosialisasikan kembali pada 
dokter tentang  perlunya penulisan resep sesuai dengan formularium rumah sakit. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo  Makassar  
 Karakteristik  Responden Frekuensi (n=96) Persentase (%) 
Kelompok Umur (Tahun)   
20 - 29 19 38,0 
30 - 39 27 54,0 
40 - 49 2 4,0 
50 - 59 2 4,0 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 40 80,0 
Perempuan 10 20,0 
Masa kerja (Tahun)   
1 - 5  42 84,0 
6 - 10 3 6,0 
11 - 15 2 4,0 
16 - 20 1 2,0 
21 - 25 1 2,0 
31 - 35 1 2,0 
Kualifikasi Pendidikan   
Dokter Spesialis 5 10,0 
Dokter Residen 45 90,0 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Menurut  Variabel Independen  dan Variabel Dependen  di 
RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo  Makassar  
 Variabel  penelitian   Frekuensi (n=96) Persentase (%) 
Otonomi Pribadi   
Inisiatif sendiri 50 100,0 
Bukan Inisiatif sendiri 0 0,0 
Situasi  Dalam Bertindak   
Ada Ketegasan 40 80,0 
Tidak Ada Ketegasan 10 20,0 
Pengetahuan     
Cukup 43 86,0 
Kurang 7 14,0 
Informasi yang diterima    
Memperoleh Informasi 36 72,0 
Tidak Memperoleh Informasi 14 28,0 
Industri Farmasi   
Ada Ikatan 34 68,0 
Tidak Ada Ikatan 16 32,0 
Sikap     
Positif 47 94,0 
Negatif 3 6,0 
Kepatuhan dalam menulis resep 
obat sesuai formularium    
Sesuai formularium 41 82,0 
Tidak Sesuai formularium 9 18,0 





Tabel 3 : Pengaruh Variabel Independen terhadap  Kepatuhan dokter menulis resep sesuai 
dengan  standar formularium di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar 
Variabel Independen 
Kepatuhan dokter menulis resep 





Minat Tidak Minat 
n % n % n %  
Otonomi Pribadi        
Inisiatif sendiri 41 82,0 9 18,0 50 100,0 0,083 
0,248 Bukan Inisiatif sendiri 0 0 0 0 0 0 
Situasi  dalam  bertindak        
Ada Ketegasan 33 82,5 7 17,5 40 100,0 0,941 
-0,011 Tidak Ada Ketegasan 8 80,0 2 20,0 10 100,0 
Pengetahuan        
Cukup 38 88,4 5 11,6 43 100,0 0,008 
-0,374 Kurang 3 42,9 4 57,1 7 100,0 
Informasi yang diterima dokter        
Memperoleh Informasi 33 91,7 3 8,3 36 100,0 0,018 
-0,333 Tidak Memperoleh Informasi 8 57,1 6 42,9 14 100,0 
Industri farmasi        
Ada Ikatan 33 97,1 1 2,9 34 100,0 0,000 
-0,489 Tidak Ada Ikatan 8 50,0 8 50,0 16 100,0 
Sikap        
Positif 39 83,0 8 17,0 47 100,0 0,042 
0,289 Negatif 2 66,7 1 33,3 3 100,0 




Tabel 4. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan Dokter Menulis resep Obat 
Sesuai Formularium Di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar  
Variabel B r p 
Constant 1,293  0,037 
Otonomi Pribadi 0,025 0,114 0,316 
Pengetahuan   -0,033 -0,223 0,059 
Informasi yang  diterima  -0,065 -0,252 0,029 
Industri farmasi  -0,062 -0,407 0,001 
Sikap  0,024 0,270 0,022 
Sumber : Data Primer, 2015  
 
